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ABSTRAK  
 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang perlu dijaga sejak usia dini. 
Salah satu upaya yang paling sederhana adalah dengan menyikat gigi. Namun, kesalahan dalam metode 
menyikat gigi, seperti penggunaan tekanan yang berlebihan, Gerakan horizontal, atau penggunaan sikat gigi 
berbulu keras, dapat menimbulkan kerusakan jaringan keras gigi berupa abrasi. Hasil survei awal di SD Negeri 
Lanto Dg. Pasewang menunjukkan masih banyak siswa yang belum memahami Teknik menyikat gigi dengan 
tepat, sehingga berisiko mengalami abrasi gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 
menyikat gigi terhadap kejadian abrasi gigi pada anak sekolah dasar di SD Negeri Lanto Dg. Pasewang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki metode menyikat gigi kategori sedang 
(92,3%) dan kondisi abrasi gigi kategori sedang (56,4%). Hasil Uji Spearman diperoleh nilai r = 0,398 dengan 
p = 0,012 (p< 0,05). Yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara metode menyikat gigi dengan 
kejadian abrasi gigi. Semakin baik metode menyikat gigi, maka semakin kecil resiko terjadinya abrasi gigi. 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode menyikat gigi dengan abrasi gigi pada anak sekolah dasar. 
Edukasi mengenai teknik menyikat gigi yang tepat sangat penting diberikan kepada siswa agar dapat mencegah 
abrasi gigi sejak dini. 
 
Kata kunci : Menyikat Gigi, abrasi gigi, anak sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Oral health is an essential part of overall health that should be maintained from an early age. 
Brushing teeth is one of the simplest preventive measures. However, improper tooth brushing 
methods, such as excessive pressure, horizontal movements, or the use of hard-bristled 
toothbrushes, may cause damage to the hard tissues of the teeth in the form of abrasion. A 
preliminary survey at SD Negeri Lanto Dg. Pasewang revealed that many students have not yet 
mastered the correct brushing technique, putting them at risk of developing tooth abrasion. This study 
aimed to determine the effect of tooth brushing methods on the occurrence of tooth abrasion among 
elementary school students at SD Negeri Lanto Dg. Pasewang. This research was a quantitative 
analytic study with a cross-sectional design. The population consisted of all fifth-grade students of 
SD Negeri Lanto Dg. Pasewang, totaling 39 students, selected through total sampling. Data 
collection instruments included a tooth brushing method questionnaire and a clinical examination 
using the tooth abrasion index. Data analysis was carried out using the Spearman Rank test. The 
results showed that most respondents had moderate tooth brushing methods (92.3%) and moderate 
levels of tooth abrasion (56.4%). The Spearman Rank test indicated a correlation value of r = 0.398 
with p = 0.012 (p < 0.05), demonstrating a significant relationship between tooth brushing methods 
and tooth abrasion. Better brushing methods were associated with a lower risk of tooth abrasion. 
There is a significant effect of tooth brushing methods on tooth abrasion among elementary school 
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students. Therefore, education on proper tooth brushing techniques is essential to prevent tooth 
abrasion from an early age. 
 
Keywords: Tooth brushing, tooth abrasion, elementary school children 
 

PENDAHULUAN  

Keìseìhatan gigi dan mulut adalah hal teìrpeìnting untuk keìseìhatan seìcara umum yang 

seìring tidak meìnjadi prioritas, padahal gigi dan mulut meìrupakan pintu geìrbang masuknya 

kuman dan bakteìri seìhingga dapat meìngganggu Keìseìhatan organ tubuh lainnya. Mulut seìhat 

beìrarti beìbas dari gigi beìrlubang infeìksi, luka pada mulut, peìnyakit gusi, keìrusakan gigi, 

teìrbeìbas kankeìr teìnggorakan, dan peìnyakit lainnya (Idzati eìt al,. 2021). 

Beìrdasarkan hasil data dari Riseìt Keìseìhatan Dasar (Riskeìsdas) tahun 2018 

meìnyeìbutkan bahwa proìpoìrsi teìrbeìsar masalah gigi di Indoìneìsia adalah gigi 

rusak/beìrlubang/sakit (45,3%). Data riskeìsdas juga meìnunjukkan preìvaleìnsi karieìs gigi pada 

anak usia 3-4 tahun seìbanyak 81,1%, pada usia 5-9 tahun seìbanyak 92,6% dan pada usia 

10-14 seìbanyak 73,4%. Seìteìngah dari 75 juta anak-anak di Indoìneìsia meìngalami karieìs gigi 

dan jumlahnya seìmakin beìrtambah dari tahun keì tahun. Reìsikoì anak-anak teìrkeìna karieìs 

cukup tinggi dikareìnakan anak-anak suka jajan makanan dan minuman seìsuka hati seìsuai 

keìinginannya (Keìmeìnteìrian Keìseìhatan RI, 2019). Teìrdapat seìbanyak 16 proìvinsi yang 

meìmiliki preìvaleìnsi di atas preìvaleìnsi nasioìnal, salah satu di antaranya adalah proìvinsi 

Sulaweìsi Seìlatan deìngan proìpoìrsi peìnduduk deìngan masalah gigi dan mulut yang cukup 

tinggi yaitu seìnbanyak >35%, untuk wilayah Jawa Timur seìbeìsar 28,6% yang beìrmasalah 

pada gigi. (Riskeìsdas. 2013). 

Salah satu peìnyeìbab timbulnya peìrmasalahan keìseìhatan gigi dan mulut adalah 

peìrilaku yang meìngarah pada teìrabaikannya keìseìhatan gigi dan mulut, kareìna kurangnya 

peìngeìtahuan, sikap dan peìrilaku teìrkait peìntingnya meìnjaga keìseìhatan gigi (Sireìgar, 2020). 

Peìndidikan keìseìhatan gigi dan mulut peìnting dilakukan kareìna dapat meìngeìmbangkan 

keìbiasaan peìrilaku yang akan beìrtahan hingga deìwasa, salah satunya adalah meìnjaga 

keìbeìrsihan mulut (Peìrangin-angin, 2021). Freìkueìnsi meìnyikat gigi yang baik adalah 

maksimal tiga kali seìhari, yaitu seìteìlah sarapan, seìteìlah makan siang,dan malam saat 

seìbeìlum tidur, atau minimal dua kali seìhari yaitu seìteìlah sarapan pagi dan malam seìbeìlum 

tidur (Imran eìt al,.2022). 

Abrasi adalah keìausan gigi yang tidak diseìbabkan oìleìh beìrkoìntaknya gigi meìlainkan 

diseìbabkan oìleìh peìnyikatan hoìrizoìntal yang beìrleìbihan deìngan meìnggunakan pasta gigi 

yang abrasif. Pada beìntuk yang ringan, kavitas diamati teìrleìbih dahulu. Jika alur keì arah 

gingival sangat dalam dan meìmbahayakan pulpa, dapat ditambal deìngan seìmeìn adgeìsif 

deìngan proìseìdur yang tidak meìmbahayakan (Hambari, 2019).  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif analitik. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri Lanto Dg. Pasewang (287 siswa), dengan 

sampel seluruh siswa kelas V (39 siswa) melalui teknik total sampling. Variabel independen: metode 

menyikat gigi (baik, sedang, buruk).Variabel dependen: abrasi gigi (diukur dengan indeks Tooth 

Wear Index). 

Data dikumpulkan melalui kuesioner kebiasaan menyikat gigi dan pemeriksaan klinis rongga 

mulut. Analisis menggunakan uji Spearman Rank untuk mengetahui hubungan metode menyikat gigi 

dengan kejadian abrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif analitik. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri Lanto Dg. Pasewang (287 siswa), dengan 

sampel seluruh siswa kelas V (39 siswa) melalui teknik total sampling. Variabel independen: metode 

menyikat gigi (baik, sedang, buruk). Variabel dependen: abrasi gigi (diukur dengan indeks Tooth 

Wear Index). 

Data dikumpulkan melalui kuesioner kebiasaan menyikat gigi dan pemeriksaan klinis rongga 

mulut. Analisis menggunakan uji Spearman Rank untuk mengetahui hubungan metode menyikat gigi 

dengan kejadian abrasi gigi. 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 32 siswa di SD Negeri Lanto Dg. Pasewang kota makassar. 

Berdasarkan karakteristik responden adalah Perempuan (56,4%) dengan kelompok usia (10,11, dan 

12 tahun) sebagai kelompok terbanyak, yaitu 22 orang. Kelompok usia laki laki berjumlah 17 orang. 

Hasil dari penelitian ini di sajikan dalam format table distribusi frekuensi dan analisisnya di lakukan 

menggunakan perangkat lubk SPSS adalah hasil dari penelitian tersebut. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Distribusi Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi (%) 

1 Laki-laki 17 43.6 

2 Perempuan 22 56.4 

Total 39 100.0 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan responden laki-laki. Hal tersebut dikarenakan jumlah siswa perempuan di SD 

Negeri Lanto Dg. Pasewang didominasi oleh siswa perempuan, khususnya pada siswa kelas 5. 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Distribusi Usia 

No Usia Frekuensi Persentasi (%) 

1 10 Tahun 8 20.5 

2 11 Tahun 26 66.7 

3 12 Tahun 3 7.7 

4 13 Tahun 2 5.1 

Total 39 100.0 

Distribusi usia responden pada Tabel 4.2, mayoritas responden berada pada kelompok usia 11 

tahun yang paling mendominasi dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Responden dengan 

usia lebih muda yaitu usia 10 tahun juga cukup banyak ditemukan dalam data, sedangkan responden 

yang usianya lebih tua yaitu usia 12 dan 13 tahun memiliki jumlah yang lebih sedikit. 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Distribusi Metode Menyikat Gigi 

No Kategori Frekuensi Persentasi (%) 

1 Baik 2 5.1 

2 Sedang 36 92.3 

3 Buruk 1 2.6 

Total 39 100.0 

 

Pada Tabel 4.3, sebagian besar responden memiliki metode menyikat gigi yang tergolong 

dalam kategori sedang. Hanya sedikit responden yang menunjukkan metode menyikat gigi yang 

baik, sementara responden dengan metode menyikat gigi yang kurang tepat atau buruk jumlahnya 

paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih perlu ditingkatkan 

pemahamannya mengenai teknik menyikat gigi yang benar guna mencegah gangguan kesehatan 

gigi dan mulut. 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Distribusi Kondisi Abrasi Gigi 

No Kategori Frekuensi Persentasi (%) 

1 Ringan 16 41.0 

2 Sedang 22 56.4 

3 Berat 1 2.6 
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Total 39 100.0 

Tabel 4.4, sebagian besar responden mengalami kondisi abrasi gigi pada tingkat sedang. 

Diikuti oleh responden yang memiliki kondisi abrasi ringan, sementara hanya sedikit yang mengalami 

abrasi dalam kategori berat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keparahan abrasi gigi yang dialami 

responden umumnya belum tergolong parah, namun tetap perlu perhatian dan edukasi lebih lanjut 

mengenai cara merawat gigi yang tepat untuk mencegah abrasi lebih lanjut 

   Tabel 4. 5 Uji Normalitas Data Metode Menyikat Gigi dan Abrasi Gigi Responden 

No Kategori Statistic df Sig. 

1 Metode 0.945 39 0.057 

2 Abrasi 0.899 39 0.002 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Sig. metode = 0.057 dan abrasi = 0.002. 

Berdasarkan nilai tersebut, diketahui bahwa nilai uji normalitas pada data abrasi lebih kecil dari 0.05 

atau Sig. < 0.05, sehingga menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal. 

Tabel 4. 6 Korelasi Metode Menyikat Gigi dan Abrasi Gigi Responden 

Metode 

Menyikat 

Gigi 

Abrasi Gigi 

r 
Sig. 

(2-tailed) Berat Sedang Ringan 

Buruk 
1 

(2.6%) 
0 0 

0.398 0.012 

Sedang 0 
22 

(56.4%) 

14 

(35.9%) 

Baik 0 0 
2 

(5.1%) 

Total 1 

(2.6%) 

22 

(56.4%) 

16 

(41.0%) 

Berdasarkan tabulasi silang pada Tabel 4.6, diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki metode menyikat gigi kategori sedang dan memiliki kondisi abrasi gigi kategori sedang 

dengan jumlah 22 orang responden (56.4%). Selain itu, terdapat 14 orang responden (35.9%) 

dengan metode menyikat gigi kategori sedang dan memiliki kondisi abrasi gigi yang ringan. Terdapat 

2 orang responden (5.1%) dengan metode menyikat gigi yang baik dan memiliki kondisi abrasi gigi 

yang ringan. Terdapat 1 orang responden (2.6%) dengan metode menyikat gigi yang buruk, dan 

memiliki kondisi abrasi gigi yang berat. 
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Hasil uji spearman diperoleh nilai r = 0.398 (korelasi cukup positif). Selain itu, diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) = 0.012 atau Sig. <0.05 yang artinya terdapat korelasi yang signifikan antara metode 

menyikat gigi dengan kondisi abrasi gigi. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan metode menyikat gigi terhadap 

abrasi gigi pada siswa sekolah dasar. Mayoritas siswa masih berada pada kategori menyikat gigi 

sedang, yang berarti tekniknya belum sepenuhnya tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Suryani 

(2018) dan Sariningsih (2022) yang menyatakan bahwa menyikat gigi yang tidak tepat menyebabkan 

abrasi servikal. 

Anak usia sekolah dasar merupakan fase penting pembentukan kebiasaan kesehatan gigi. 

Jika kebiasaan menyikat gigi yang salah terus berlangsung, risiko kerusakan gigi jangka panjang 

semakin besar. Oleh karena itu, edukasi metode menyikat gigi yang benar, seperti teknik Bass atau 

Stillman modifikasi, perlu diterapkan sejak dini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Terdapat pengaruh signifikan antara metode menyikat gigi terhadap abrasi gigi pada anak 

sekolah dasar di SD Negeri Lanto Dg. Pasewang (p = 0,012). 

Saran 

Siswa perlu diberikan edukasi tentang teknik menyikat gigi yang benar. Serta peran guru 

dan orang tua diharapkan mengawasi kebiasaan menyikat gigi anak. Dan untuk peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan sampel lebih besar dan mempertimbangkan faktor lain seperti jenis sikat 

gigi dan frekuensi menyikat gigi. 
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